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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh habit, facilitating 

conditions, dan personal innovativeness in IT terhadap intention to use 

aplikasi BYOND by BSI dengan perceived enjoyment sebagai variabel 

mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (SEM-PLS) pada 200 nasabah aktif 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Batu Diponegoro. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa habit dan facilitating conditions 

berpengaruh positif signifikan terhadap perceived enjoyment, sedangkan 

personal innovativeness in IT tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, habit 

dan personal innovativeness in IT berpengaruh signifikan terhadap intention 

to use, sementara facilitating conditions tidak memiliki pengaruh langsung. 

Analisis juga mengungkapkan bahwa perceived enjoyment memediasi 

hubungan antara ketiga variabel independen dengan intention to use. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengalaman emosional positif dalam 

mendorong adopsi dan keberlanjutan penggunaan aplikasi mobile banking 

syariah, khususnya dalam konteks transformasi digital industri perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

Kata kunci: habit, facilitating conditions, personal innovativeness, 

perceived enjoyment, intention to use, BYOND by BSI 
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ABSTRACT 

  

This study aimed to analyze the influence of habit, facilitating conditions, 

and personal innovativeness in IT on the intention to use the BYOND by BSI 

application, with perceived enjoyment serving as a mediating variable. A 

quantitative approach employing Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (SEM-PLS) was applied to 200 active customers of Bank Syariah 

Indonesia, Batu Diponegoro Sub-Branch. The results indicated that habit 

and facilitating conditions had a significant positive effect on perceived 

enjoyment, whereas personal innovativeness in IT showed no significant 

impact. Furthermore, habit and personal innovativeness in IT significantly 

influenced intention to use, while facilitating conditions did not have a direct 

effect. The analysis also revealed that perceived enjoyment mediated the 

relationship between the three independent variables and intention to use. 

These findings emphasize the crucial role of positive emotional experiences 

in sustaining users’ adoption and continuous use of Islamic mobile banking 

applications, particularly in the context of digital transformation within 

Indonesia’s Sharia banking industry. 

 

Keywords: habit, facilitating conditions, personal innovativeness, 

perceived enjoyment, intention to use, BYOND by BSI 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi global telah menjadi katalis utama 

transformasi sektor keuangan. Sejak kemunculan mesin Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) yang menjadi tonggak awal digitalisasi layanan perbankan, 

masyarakat mulai merasakan kemudahan akses keuangan selama 24 jam 

penuh tanpa perlu datang langsung ke kantor cabang bank (Manoj et al., 

2025).  Perubahan ini berlanjut dengan hadirnya layanan internet banking 

yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi melalui laman web 

resmi bank, memberikan fleksibilitas waktu dan tempat dalam mengakses 

layanan keuangan. Namun, lonjakan paling signifikan dalam digitalisasi 

perbankan terjadi ketika mobile banking diperkenalkan yang saat ini 

menjadi kanal utama layanan perbankan digital di banyak negara (Lestari & 

Fasa, 2025). 

Secara global tren ini berkembang pesat. Diperkirakan pada tahun 2025 

terdapat sekitar 2,17 miliar pengguna mobile banking, meningkat 35 persen 

dibandingkan tahun 2020. Bahkan jumlah pengguna online banking secara 

keseluruhan diproyeksikan mencapai 3,6 miliar dengan 91 persen 

konsumen menempatkan akses mobile atau online sebagai prioritas utama 

dalam memilih layanan perbankan (Burnett & Kinder, 2025). Kawasan 

Asia–Pasifik yang termasuk Indonesia di dalamnya mencatat tingkat adopsi 

perbankan digital sebesar 88 persen di negara-negara emerging markets, 

hampir menyamai penetrasi di negara maju (McKinsey, 2021). 



Indonesia sendiri menunjukkan perkembangan serupa. Pertumbuhan 

transaksi uang elektronik pada Januari 2024 mencapai 149,46 persen 

secara tahunan dengan nilai mencapai Rp83,37 triliun. Proyeksi 

menunjukkan bahwa jumlah pengguna digital banking akan menembus 

angka 75 juta pada tahun 2026 (Marketing & Communications, 2025)  

Tingginya penetrasi internet, kepemilikan smartphone, serta meningkatnya 

literasi digital menjadi faktor pendorong utama perkembangan ini. 

Pemerintah juga menargetkan inklusi keuangan nasional dengan cakupan 

akses layanan keuangan formal mencapai 75 persen populasi dewasa 

sejak 2019 (McKinsey, 2019). 

Di tengah pertumbuhan tersebut, perbankan di Indonesia berlomba 

menghadirkan inovasi layanan digital. Salah satu yang menonjol adalah 

Bank Syariah Indonesia (BSI) yang lahir dari penggabungan tiga bank 

syariah besar yakni Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), dan 

BRI Syariah (BRIS). Merger ini menjadi tonggak konsolidasi industri 

perbankan syariah nasional sekaligus memperkuat posisi Indonesia di peta 

perbankan syariah global (Prahastiwi, 2022). Sebagai respons terhadap 

perubahan perilaku nasabah, BSI meluncurkan aplikasi BYOND by BSI, 

sebuah super-app yang dikembangkan untuk menggantikan BSI Mobile. 

Aplikasi ini menawarkan beragam fitur mulai dari manajemen tujuan 

keuangan, sistem keamanan transaksi berbasis Fraud Detection System, 

hingga layanan sosial dan spiritual seperti zakat, infak, sedekah, wakaf 

(ZISWAF), dan pengingat waktu salat (Alim et al., 2024). 



Meski secara fungsional BYOND menawarkan berbagai keunggulan, 

tantangan adopsinya masih cukup signifikan. Sebagian pengguna masih 

cenderung mempertahankan kebiasaan menggunakan platform 

konvensional atau merasa bahwa fitur baru terlalu kompleks untuk 

dioperasikan. Kondisi ini memunculkan kebutuhan untuk melakukan kajian 

empiris guna memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan 

penggunaan BYOND terutama di kalangan nasabah yang menjadi target 

pasar utama (Anggraeni, 2021). 

Selain itu adaptasi teknologi ini menghadapi beberapa tantangan yang 

berkaitan dengan kebiasaan masyarakat, kondisi yang memfasilitasi, dan 

inovasi pribadi. Perceived enjoyment (Kesenangan yang dirasakan) dalam 

konteks teknologi mobile banking adalah tingkat kesenangan intrinsik yang 

dirasakan pengguna saat menggunakan aplikasi mobile banking, yang 

memengaruhi sikap dan minat mereka untuk menggunakan teknologi 

tersebut secara berkelanjutan (Wijaya & Noviaristanti, 2024). Perceived 

enjoyment merupakan motivasi intrinsik yang tidak hanya berfokus pada 

manfaat fungsional tetapi juga pada pengalaman emosional yang 

menyenangkan selama interaksi dengan aplikasi. Pengalaman ini menjadi 

fundamental dalam membangun hubungan antara individu dan organisasi, 

terutama ketika pengguna harus berbagi informasi pribadi dan melakukan 

transaksi secara online (Rahmawati, 2023).  

Masyarakat Indonesia yang semakin bergantung pada teknologi digital 

untuk mencari informasi dan melakukan transaksi masih menunjukkan 



keraguan dan ketidakpercayaan terhadap mobile banking BYOND By BSI. 

Menurut sebuah studi terkini yang membahas digitalisasi di sektor 

perbankan, motivasi intrinsik yang sering disebut sebagai Perceived 

enjoyment dianggap sebagai konstruk kuat yang terkait erat dengan konsep 

inti Technology Acceptance Model (TAM) yaitu perceived usefulness dan 

perceived ease of use untuk menjelaskan sikap pengguna dalam 

menggunakan teknologi (Wijaya & Setiawan, 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menguji UTAUT3 dalam konteks 

mobile banking syariah di Indonesia. (Fatahudin, 2020)  menemukan bahwa 

personal innovativeness dan facilitating conditions berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan layanan mobile banking syariah di Jawa Barat. 

Penelitian lain (Rahmawati, 2023)  menunjukkan bahwa Inovasi personal 

tidak memengaruhi niat perilaku dan tindakan pengguna saat 

menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia termasuk 

ekspektasi pekerjaan, ekspektasi bisnis, pengaruh sosial, kondisi 

pendukung, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan perilaku. 

Penggunaan layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia dipengaruhi 

oleh faktor-faktor kondisi pendukung, kebiasaan perilaku, dan niat. Kajian 

di BLU BCA Digital bahkan menambahkan variabel perceived security ke 

dalam UTAUT3 untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

(Wijaya & Noviaristanti, 2024). Sementara itu, (Kirana, 2023)  menteliti 

relevansi model UTAUT pada mahasiswa pengguna mobile banking BSI, 

khususnya di kalangan generasi milenial. 



Namun dari berbagai studi tersebut masih terdapat sejumlah celah 

penelitian. Pertama, BYOND sebagai super-app belum secara menyeluruh 

dikaji menggunakan UTAUT3 terutama dengan penempatan Perceived 

enjoyment sebagai variabel mediasi. Kedua, belum ada penelitian yang 

secara spesifik meneliti konteks regional seperti nasabah BSI Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Batu Diponegoro, padahal faktor lingkungan lokal 

berpotensi memengaruhi perilaku adopsi teknologi. Ketiga, kombinasi 

antara faktor emosional (perceived enjoyment) dan faktor struktural 

(facilitating conditions, habit) dalam model UTAUT3 belum banyak 

dieksplorasi pada konteks perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki 

urgensi yang tinggi. Dari sisi akademik, studi ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur penggunaan teknologi dengan menempatkan 

Perceived enjoyment sebagai mediator dalam kerangka UTAUT3. Dari sisi 

praktis, hasil penelitian dapat membantu BSI dalam merumuskan strategi 

pengembangan BYOND agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi pengguna. Sementara itu dari sisi kebijakan penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi regulator dan pemangku kepentingan dalam 

mendorong inklusi keuangan syariah melalui inovasi layanan digital yang 

berorientasi pada pengalaman pengguna. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh Habit terhadap Perceived enjoyment dalam 

penggunaan mobile banking BYOND by BSI? 



2. Bagaimana pengaruh Facilitating conditions terhadap Perceived 

enjoyment dalam penggunaan mobile banking BYOND by BSI? 

3. Bagaimana pengaruh Personal innovativeness in IT terhadap 

Perceived enjoyment dalam penggunaan mobile banking BYOND by 

BSI? 

4. Bagaimana pengaruh Habit terhadap Intention to use mobile banking 

BYOND by BSI? 

5. Bagaimana pengaruh Facilitating conditions terhadap Intention to 

use mobile banking BYOND by BSI? 

6. Bagaimana pengaruh Personal innovativeness in IT terhadap 

Intention to use mobile banking BYOND by BSI? 

7. Bagaimana pengaruh Perceived enjoyment terhadap Intention to use 

mobile banking BYOND by BSI? 

8. Bagaimana Perceived enjoyment memediasi pengaruh Habit 

terhadap Intention to use mobile banking BYOND by BSI? 

9. Bagaimana Perceived enjoyment memediasi pengaruh Facilitating 

conditions terhadap Intention to use mobile banking BYOND by BSI? 

10. Bagaimana Perceived enjoyment memediasi pengaruh Personal 

innovativeness in IT terhadap Intention to use mobile banking 

BYOND by BSI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

pengaruh penggunaan mobile banking BYOND By BSI sebagai layanan 



perbankan Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini berfokus pada rumusan 

masalah yang telah diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Habit terhadap Perceived enjoyment 

dalam penggunaan mobile banking BYOND by BSI. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Facilitating conditions terhadap 

Perceived enjoyment dalam penggunaan mobile banking BYOND 

by BSI. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Personal innovativeness in IT 

terhadap Perceived enjoyment dalam penggunaan mobile banking 

BYOND by BSI. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Habit terhadap Intention to use 

mobile banking BYOND by BSI. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Facilitating conditions terhadap 

Intention to use mobile banking BYOND by BSI. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Personal innovativeness in IT 

terhadap Intention to use mobile banking BYOND by BSI. 

7. Untuk menganalisis pengaruh Perceived enjoyment terhadap 

Intention to use mobile banking BYOND by BSI. 

8. Untuk menganalisis peran Perceived enjoyment sebagai variabel 

mediasi antara Habit dan Intention to use mobile banking BYOND 

by BSI. 

9. Untuk menganalisis peran Perceived enjoyment sebagai variabel 

mediasi antara Facilitating conditions dan Intention to use mobile 

banking BYOND by BSI. 



10. Untuk menganalisis peran Perceived enjoyment sebagai variabel 

mediasi antara Personal innovativeness in IT dan Intention to use 

mobile banking BYOND by BSI. 

Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan mobile banking BYOND By BSI, serta 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan platform tersebut yang lebih 

efektif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur dan 

pengetahuan di bidang manajemen pemasaran serta adopsi 

teknologi khususnya dalam konteks perbankan syariah. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk memahami hubungan 

antara faktor-faktor seperti habit, facilitating conditions, dan Personal 

innovativeness in IT terhadap Perceived enjoyment dan Intention to 

use layanan mobile banking. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan kajian lanjutan yang 

membandingkan penerimaan teknologi antar generasi atau 

mengeksplorasi variabel lain yang relevan sehingga memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif terhadap model penerimaan 

teknologi di sektor keuangan. 



1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Perusahaan BSI 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan strategis 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan 

mobile banking. Adapun informasi ini dapat dimanfaatkan oleh 

BSI untuk merancang strategi pemasaran, inovasi fitur, dan 

program edukasi nasabah yang lebih tepat sasaran, sehingga 

mampu meningkatkan adopsi layanan BYOND by BSI dan 

memperkuat loyalitas nasabah. 

B. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat mengenai manfaat, kemudahan, dan 

keamanan penggunaan mobile banking, khususnya BYOND by 

BSI. Dengan pengetahuan tersebut masyarakat dapat lebih 

percaya diri dalam memanfaatkan layanan perbankan digital 

untuk memenuhi kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari 

secara lebih efisien, aman, dan sesuai prinsip syariah. 

C. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau studi 

kasus pada mata kuliah yang berkaitan dengan manajemen 

pemasaran, sistem informasi manajemen, atau perilaku 

konsumen. Temuan dan metodologi penelitian ini dapat 

mengilustrasikan penerapan teori penerimaan teknologi secara 



empiris, sehingga mendukung pembelajaran yang aplikatif dan 

berbasis data. 



BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1.1 Pengaruh Habit Terhadap Perceived enjoyment Dalam 

Penggunaan Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa habit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perceived enjoyment. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,398, nilai t-statistic sebesar 6,729, dan nilai p-

value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Karena 

nilai t-statistic melebihi 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis pertama 

(H1) dinyatakan diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan dalam penggunaan aplikasi BYOND memiliki pengaruh yang 

bermakna secara statistik terhadap tingkat kesenangan yang dirasakan 

pengguna. 

Arah pengaruh habit terhadap Perceived enjoyment bersifat positif 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,398. 

Artinya, semakin terbiasa pengguna melakukan transaksi dengan 

aplikasi BYOND, semakin besar pula rasa nyaman dan menyenangkan 

yang mereka rasakan saat berinteraksi dengan aplikasi tersebut. 

Kebiasaan yang terbentuk melalui penggunaan berulang mendorong 

pengguna menjadi lebih familiar, mengurangi beban kognitif, serta 

meningkatkan rasa percaya diri sehingga pengalaman penggunaan 

aplikasi menjadi lebih menyenangkan. 



Secara teoritis hasil ini dapat dijelaskan melalui model UTAUT3 yang 

menempatkan habit sebagai salah satu determinan penting dalam 

adopsi teknologi. Aktivitas penggunaan yang dilakukan secara berulang 

menciptakan pola perilaku otomatis yang tidak lagi memerlukan usaha 

besar untuk beradaptasi. Kondisi tersebut menghasilkan persepsi 

kenyamanan dan enjoyment karena pengguna merasa proses 

penggunaan lebih mudah, cepat, dan tidak rumit. Dengan kata lain habit 

tidak hanya berfungsi sebagai prediktor niat penggunaan, tetapi juga 

memengaruhi aspek emosional yang berhubungan dengan kesenangan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa habit 

merupakan faktor penting yang tidak hanya mendorong terbentuknya 

niat penggunaan tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan 

kesenangan pengguna. Keunikan penelitian ini terletak pada konteks 

aplikasi BYOND by BSI sebagai super-app syariah yang relatif baru 

sehingga hasil yang diperoleh memperkaya literatur mengenai peran 

habit dalam membangun pengalaman positif pada layanan perbankan 

digital di Indonesia. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Rahmawati, 2023)  yang 

menunjukkan bahwa habit berperan signifikan dalam meningkatkan 

pengalaman emosional nasabah mobile banking. Penelitian (Lin et al., 

2022) juga mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa rutinitas 

penggunaan aplikasi digital mampu meningkatkan Perceived enjoyment 

karena pengguna semakin terbiasa dan nyaman dengan teknologi yang 



digunakan. Konsistensi hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

kebiasaan yang terbentuk dalam penggunaan aplikasi digital 

berkontribusi besar terhadap munculnya perasaan positif saat 

berinteraksi dengan layanan. 

1.2 Pengaruh Facilitating conditions Terhadap Perceived 

enjoyment Dalam Penggunaan Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa facilitating conditions 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived enjoyment. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,433, nilai t-statistic 

sebesar 7,033, serta p-value 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value 

< 0,05, maka hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan kesenangan pengguna aplikasi 

BYOND. 

Arah pengaruh yang ditemukan bersifat positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,433. Artinya semakin 

baik kondisi pendukung seperti ketersediaan infrastruktur, kemudahan 

akses internet, keandalan sistem aplikasi, serta dukungan layanan 

pelanggan, semakin tinggi pula rasa menyenangkan yang dirasakan 

pengguna saat berinteraksi dengan aplikasi BYOND. Faktor pendukung 

tersebut menciptakan kenyamanan dan meminimalkan hambatan dalam 



penggunaan, sehingga pengguna dapat fokus menikmati pengalaman 

transaksi. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui model UTAUT yang 

mendefinisikan facilitating conditions sebagai ketersediaan sumber daya 

dan dukungan teknis yang memungkinkan penggunaan teknologi 

berlangsung dengan lancar. Ketika fasilitas pendukung tersedia dengan 

baik, maka hambatan penggunaan berkurang, rasa aman meningkat, 

dan pengguna lebih leluasa mengeksplorasi fitur aplikasi. Hal ini secara 

langsung berdampak pada peningkatan Perceived enjoyment karena 

pengguna merasa lebih mudah dan nyaman dalam menggunakan 

layanan digital. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberadaan fasilitas pendukung yang memadai menjadi salah satu faktor 

penting dalam menciptakan pengalaman menyenangkan pada aplikasi 

BYOND. Keunikan penelitian ini terletak pada konteks BYOND sebagai 

aplikasi mobile banking syariah yang baru diluncurkan, sehingga temuan 

ini memberikan kontribusi empiris terkait bagaimana kualitas infrastruktur 

dan dukungan layanan dapat berperan dalam membentuk kepuasan 

emosional pengguna di sektor perbankan digital. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi (Fatahudin, 2020)  

yang menegaskan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh 

terhadap perilaku penggunaan mobile banking syariah. Hasil ini juga 

diperkuat oleh penelitian (Kirana, 2023)  yang menunjukkan bahwa 



facilitating conditions berkontribusi signifikan dalam membentuk minat 

mahasiswa menggunakan layanan mobile banking. Dengan demikian 

penelitian ini semakin menegaskan pentingnya peran fasilitas 

pendukung tidak hanya dalam aspek fungsional tetapi juga dalam 

meningkatkan pengalaman emosional positif pengguna. 

1.3 Pengaruh Personal innovativeness in IT Terhadap Perceived 

enjoyment Dalam Penggunaan Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa Personal innovativeness in IT 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived enjoyment. Hasil ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,090, nilai t-statistic 

sebesar 1,396, serta p-value 0,163 yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-value 

> 0,05, maka hipotesis ketiga (H3) ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kecenderungan individu untuk terbuka terhadap 

inovasi teknologi tidak serta merta meningkatkan kesenangan pengguna 

dalam memanfaatkan aplikasi BYOND. 

Arah pengaruh yang diperoleh memang positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,090, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan. Artinya meskipun pengguna memiliki tingkat 

keterbukaan yang tinggi terhadap teknologi baru, hal itu tidak selalu 

diikuti oleh pengalaman emosional yang menyenangkan ketika 

menggunakan aplikasi BYOND. Dengan kata lain, personal 

innovativeness lebih berperan pada aspek kognitif berupa kesiapan 



untuk mencoba teknologi, tetapi tidak cukup kuat untuk memengaruhi 

aspek afektif seperti enjoyment. 

Secara teoritis, hasil ini menunjukkan bahwa Personal 

innovativeness in IT tidak selalu berkorelasi langsung dengan perceived 

enjoyment. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa individu yang 

inovatif dalam teknologi lebih cenderung mengeksplorasi fitur baru dan 

beradaptasi cepat, namun rasa menyenangkan yang muncul lebih 

dipengaruhi oleh kualitas aplikasi, desain antarmuka, dan kemudahan 

penggunaan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa faktor eksternal 

seperti user experience dan ketersediaan fitur lebih dominan dalam 

membentuk enjoyment dibandingkan faktor internal semata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Personal 

innovativeness in IT tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi 

tingkat kesenangan pengguna aplikasi BYOND. Keunikan penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa meskipun pengguna terbuka terhadap 

inovasi teknologi, pengalaman emosional positif lebih ditentukan oleh 

faktor kebiasaan penggunaan dan ketersediaan fasilitas pendukung. Hal 

ini menjadi masukan penting bagi pengelola BYOND bahwa peningkatan 

Perceived enjoyment lebih efektif dilakukan melalui penguatan desain 

aplikasi dan infrastruktur layanan dibanding hanya mengandalkan 

kecenderungan inovatif individu. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil studi (Rahmawati, 2023) 

dan (Wijaya & Noviaristanti, 2024)  yang menemukan bahwa personal 



innovativeness berperan penting dalam membentuk niat penggunaan 

mobile banking. Namun, perbedaan tersebut dapat dijelaskan karena 

penelitian sebelumnya lebih fokus terhadap hubungan personal 

innovativeness dengan intention to use, sedangkan penelitian ini menguji 

pengaruhnya terhadap perceived enjoyment. Konsistensi sebagian 

terlihat dari hasil penelitian yang juga menunjukkan bahwa personal 

innovativeness tetap signifikan terhadap Intention to use hanya saja tidak 

berpengaruh pada kesenangan yang dirasakan. 

1.4 Pengaruh Habit Terhadap Intention to use Mobile Banking 

BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa habit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intention to use. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,328, nilai t-statistic sebesar 5,077, serta p-value 

0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic 

melebihi 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis keempat (H4) diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan dalam 

menggunakan aplikasi BYOND memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap niat pengguna untuk terus memanfaatkannya. 

Arah pengaruh yang diperoleh bersifat positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,328. Artinya semakin 

kuat kebiasaan responden dalam menggunakan aplikasi BYOND maka 

semakin besar pula kecenderungan mereka untuk melanjutkan 

penggunaan aplikasi tersebut di masa mendatang. Kebiasaan yang 



terbentuk melalui aktivitas berulang menumbuhkan rasa keterikatan 

(engagement) yang pada akhirnya mendorong pengguna untuk 

menjadikan aplikasi sebagai pilihan utama dalam melakukan transaksi 

perbankan. 

Secara teoritis hasil ini sesuai dengan model UTAUT2 dan UTAUT3 

yang memposisikan habit sebagai prediktor utama dalam membentuk 

intention to use. Kebiasaan berulang menimbulkan pola perilaku 

otomatis, sehingga proses penggunaan menjadi lebih cepat, mudah, dan 

tidak membutuhkan banyak pertimbangan rasional. Kondisi ini 

memperkuat komitmen pengguna untuk terus menggunakan aplikasi 

yang sudah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menegaskan bahwa habit 

berperan penting dalam mendorong Intention to use aplikasi BYOND. 

Keunikan penelitian ini terletak pada konteks BYOND sebagai aplikasi 

syariah yang relatif baru namun sudah mampu membentuk rutinitas 

positif bagi penggunanya. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan fitur yang mendorong penggunaan berulang seperti 

transaksi rutin dan layanan personalisasi dapat memperkuat kebiasaan 

nasabah sekaligus meningkatkan niat penggunaan secara 

berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil (Rahmawati, 2023)  

serta (Wijaya & Noviaristanti, 2024) yang menemukan bahwa habit 

berpengaruh signifikan terhadap Intention to use mobile banking. 



Kebiasaan terbukti menjadi salah satu faktor yang paling konsisten 

dalam memengaruhi niat penggunaan di berbagai konteks layanan 

perbankan digital. Hasil penelitian ini juga memperkuat pandangan 

bahwa habit bukan hanya faktor tambahan, melainkan elemen kunci 

dalam menjelaskan keberlanjutan adopsi teknologi. 

1.5 Pengaruh Facilitating conditions Terhadap Intention to use 

Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa facilitating conditions tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intention to use. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien jalur sebesar 0,052, nilai t-statistic sebesar 0,752, serta p-

value 0,452 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai t-

statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka hipotesis kelima (H5) ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas 

pendukung tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap niat 

pengguna untuk menggunakan aplikasi BYOND secara berkelanjutan. 

Arah pengaruh yang diperoleh memang positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh koefisien sebesar 0,052, namun tidak cukup kuat untuk 

mencapai signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

infrastruktur, akses internet, maupun dukungan teknis tersedia, faktor-

faktor tersebut tidak serta merta meningkatkan keinginan pengguna 

untuk menggunakan aplikasi. Bagi responden, niat penggunaan 

tampaknya lebih banyak ditentukan oleh faktor internal seperti kebiasaan 



dan pengalaman pribadi, dibandingkan dengan keberadaan sarana 

pendukung eksternal. 

Secara teoritis hasil ini menunjukkan bahwa peran facilitating 

conditions dalam model UTAUT dapat bervariasi sesuai konteks. Dalam 

beberapa penelitian kondisi pendukung memang berperan penting 

terhadap Intention to use namun dalam konteks BYOND keberadaan 

fasilitas hanya dianggap sebagai syarat minimum yang tidak cukup 

mendorong niat penggunaan apabila tidak disertai faktor lain seperti 

kenyamanan dan kesenangan. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menegaskan bahwa facilitating 

conditions tidak memiliki pengaruh langsung terhadap Intention to use 

aplikasi BYOND. Implikasi praktisnya adalah bahwa BSI perlu melihat 

kondisi pendukung bukan sebagai faktor penentu niat, melainkan 

sebagai prasyarat dasar untuk menjaga kenyamanan pengguna. 

Peningkatan niat penggunaan lebih efektif dicapai melalui faktor lain 

seperti habit, personal innovativeness, dan pengalaman emosional 

positif. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil (Rahmawati, 2023) 

serta (Wijaya & Noviaristanti, 2024)  yang menemukan bahwa facilitating 

conditions tidak berpengaruh signifikan terhadap Intention to use mobile 

banking. Namun hasil ini berbeda dengan studi (Fatahudin, 2020)  dan 

(Kirana, 2023)  yang menjelaskan pentingnya kondisi pendukung dalam 

membentuk minat penggunaan layanan digital. Perbedaan hasil ini dapat 



dipahami karena konteks responden dan jenis layanan yang diteliti 

berbeda. Pada aplikasi BYOND responden sudah terbiasa dengan 

teknologi perbankan digital sehingga keberadaan fasilitas dianggap 

wajar bukan sebagai faktor penentu niat penggunaan. 

1.6 Pengaruh Personal innovativeness in IT Terhadap Intention to 

use Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa Personal innovativeness in IT 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. Hasil ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,383, nilai t-statistic 

sebesar 7,055, serta p-value 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka 

hipotesis keenam (H6) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat inovasi pribadi seseorang dalam bidang 

teknologi maka semakin besar pula niatnya untuk menggunakan aplikasi 

BYOND secara berkelanjutan. 

Arah pengaruh yang ditemukan bersifat positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,383. Hal ini berarti 

bahwa individu dengan kecenderungan inovatif lebih terbuka untuk 

mencoba, mengeksplorasi, dan memanfaatkan teknologi baru, termasuk 

aplikasi mobile banking syariah seperti BYOND. Sikap keterbukaan 

terhadap inovasi ini menciptakan dorongan internal untuk terus 

menggunakan aplikasi karena dianggap relevan dengan gaya hidup 

digital yang adaptif terhadap perubahan. 



Secara teoritis, hasil ini mendukung pengembangan model UTAUT3 

yang memasukkan personal innovativeness sebagai salah satu konstruk 

penting dalam menjelaskan adopsi teknologi. Inovasi pribadi 

menggambarkan kesiapan mental pengguna dalam menerima teknologi 

baru sehingga mereka lebih cepat membentuk niat untuk 

menggunakannya. Faktor ini sering dipandang sebagai pendorong 

adopsi awal sekaligus keberlanjutan penggunaan layanan digital. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Personal innovativeness 

in IT memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk Intention to use 

aplikasi BYOND. Keunikan penelitian ini terletak pada konteks BYOND 

sebagai aplikasi syariah yang relatif baru, namun mampu menarik 

perhatian pengguna dengan profil inovatif. Implikasi praktisnya adalah 

bahwa BSI perlu menggarap segmen pengguna dengan tingkat literasi 

digital tinggi, seperti generasi muda, dengan menghadirkan fitur-fitur 

inovatif yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga niat 

penggunaan dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi (Wijaya & 

Noviaristanti, 2024) yang menyatakan bahwa personal innovativeness 

berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile banking. Hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 2023)  yang menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat keterbukaan tinggi terhadap teknologi 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk menggunakan layanan 

perbankan digital. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti 



empiris bahwa personal innovativeness merupakan salah satu 

determinan penting niat penggunaan. 

1.7 Pengaruh Perceived enjoyment Terhadap Intention to use 

Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 

4.19 Path Coefficients diketahui bahwa Perceived enjoyment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. Hasil ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,196, nilai t-statistic 

sebesar 2,561, serta p-value 0,010 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka 

hipotesis ketujuh (H7) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kesenangan yang dirasakan pengguna 

saat menggunakan aplikasi BYOND, semakin besar pula niat mereka 

untuk melanjutkan penggunaan aplikasi tersebut. 

Arah pengaruh yang ditemukan bersifat positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,196. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman emosional berupa rasa nyaman, menyenangkan, 

dan puas selama menggunakan aplikasi berperan penting dalam 

mendorong niat penggunaan. Ketika pengguna merasa senang dengan 

tampilan, fitur, dan kemudahan akses BYOND, mereka terdorong untuk 

terus menggunakan aplikasi tersebut dalam aktivitas keuangan sehari-

hari. 



Secara teoritis hasil ini sejalan dengan pengembangan model 

UTAUT2 dan UTAUT3, yang memasukkan aspek hedonis atau 

kesenangan (hedonic motivation/perceived enjoyment) sebagai prediktor 

penting intention to use. Faktor emosional terbukti menjadi pendorong 

signifikan dalam adopsi teknologi, karena niat tidak hanya dipengaruhi 

oleh kegunaan fungsional, tetapi juga oleh sejauh mana teknologi 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi penggunanya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Perceived enjoyment 

memiliki peran penting dalam mendorong Intention to use aplikasi 

BYOND. Keunikan penelitian ini terletak pada konteks BYOND sebagai 

aplikasi syariah yang tidak hanya menawarkan fungsi perbankan digital 

tetapi juga pengalaman yang berorientasi pada kenyamanan pengguna. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa BSI perlu memperhatikan 

desain antarmuka, kenyamanan navigasi, serta inovasi fitur yang mampu 

memberikan pengalaman menyenangkan agar niat penggunaan aplikasi 

BYOND dapat terus dipertahankan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil (Rahmawati, 2023)  

yang menemukan bahwa faktor emosional seperti kesenangan dapat 

memperkuat minat adopsi layanan mobile banking. Hasil ini juga selaras 

dengan penelitian (Lin et al., 2022)  yang menegaskan bahwa Perceived 

enjoyment merupakan elemen penting dalam membentuk Intention to 

use pada layanan digital. Dengan demikian, penelitian ini menambah 

bukti empiris bahwa persepsi kesenangan adalah faktor yang tidak bisa 



diabaikan dalam mengukur niat penggunaan teknologi, khususnya pada 

layanan perbankan digital. 

1.8 Perceived enjoyment Memediasi Pengaruh Habit Terhadap 

Intention to use Mobile Banking BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effects yang disajikan 

pada Tabel 4.20 diketahui bahwa habit berpengaruh signifikan terhadap 

Intention to use melalui perceived enjoyment. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien jalur sebesar 0,078, nilai t-statistic sebesar 2,307, serta p-

value 0,021 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis kedelapan (H8) 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Perceived 

enjoyment berperan sebagai mediator dalam hubungan antara habit 

dengan Intention to use aplikasi BYOND. 

Arah pengaruh yang ditemukan bersifat positif sebagaimana 

ditunjukkan oleh koefisien 0,078. Hal ini berarti bahwa kebiasaan yang 

terbentuk dalam menggunakan aplikasi BYOND tidak hanya berdampak 

langsung pada niat penggunaan, tetapi juga memberikan pengaruh tidak 

langsung melalui peningkatan pengalaman menyenangkan. Dengan 

kata lain semakin terbiasa seseorang menggunakan aplikasi maka 

semakin tinggi pula tingkat kenyamanan dan kesenangan yang 

dirasakan, dan hal ini mendorong mereka untuk terus menggunakan 

aplikasi secara berkelanjutan. 



Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui model UTAUT3 

yang menggarisbawahi peran habit sebagai prediktor intention to use, 

namun dalam penelitian ini diperkuat dengan adanya mekanisme 

mediasi perceived enjoyment. Habit menciptakan pola penggunaan 

otomatis yang membuat interaksi dengan aplikasi terasa lebih mudah 

dan efisien. Efisiensi ini kemudian menghasilkan pengalaman positif 

berupa enjoyment, yang pada akhirnya memperkuat niat untuk 

melanjutkan penggunaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Perceived enjoyment 

berperan sebagai mediator parsial pada hubungan habit terhadap 

intention to use. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa BSI perlu 

memperkuat kebiasaan penggunaan aplikasi BYOND melalui fitur-fitur 

yang rutin digunakan, seperti pembayaran tagihan, transfer, maupun top-

up, sekaligus memastikan pengalaman yang menyenangkan melalui 

desain antarmuka yang sederhana dan responsif. Upaya ini akan 

meningkatkan kesenangan pengguna sekaligus memperkuat niat 

mereka untuk terus menggunakan BYOND sebagai platform perbankan 

digital pilihan 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi (Rahmawati, 

2023)  dan (Wijaya & Noviaristanti, 2024)  yang menunjukkan bahwa 

habit memiliki pengaruh signifikan terhadap intention to use, baik secara 

langsung maupun melalui faktor afektif seperti kesenangan. Penelitian 

(Lin et al., 2022)  juga menegaskan bahwa pengalaman emosional dapat 



memperkuat hubungan antara kebiasaan dan niat penggunaan dalam 

konteks layanan digital. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

bukti empiris bahwa Perceived enjoyment berfungsi sebagai jembatan 

penting yang menghubungkan kebiasaan dengan niat penggunaan. 

1.9 Perceived enjoyment Memediasi Pengaruh Facilitating 

conditions Terhadap Intention to use Mobile Banking BYOND By 

BSI 

Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effects yang 

ditampilkan pada Tabel 4.20 diketahui bahwa facilitating conditions 

berpengaruh signifikan terhadap Intention to use melalui perceived 

enjoyment. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,085, 

nilai t-statistic sebesar 2,386, serta p-value 0,017 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, 

maka hipotesis kesembilan (H9) diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Perceived enjoyment berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara facilitating conditions dengan Intention to use 

aplikasi BYOND. 

Arah pengaruh yang diperoleh bersifat positif, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,085. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan fasilitas pendukung, seperti akses internet yang 

memadai, perangkat yang kompatibel, dan layanan dukungan teknis, 

mampu meningkatkan pengalaman menyenangkan pengguna saat 

menggunakan aplikasi BYOND. Selanjutnya, pengalaman positif 

tersebut mendorong pengguna untuk memiliki niat yang lebih kuat dalam 



melanjutkan penggunaan aplikasi. Dengan kata lain, kondisi pendukung 

tidak secara langsung memengaruhi niat penggunaan, tetapi 

pengaruhnya terutama disalurkan melalui faktor emosional berupa 

enjoyment. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pengembangan model UTAUT2, 

yang menekankan bahwa faktor eksternal seperti kondisi pendukung 

akan lebih bermakna apabila mampu menciptakan pengalaman 

penggunaan yang positif. Pengalaman emosional berfungsi sebagai 

mekanisme psikologis yang menghubungkan dukungan eksternal 

dengan sikap dan niat individu dalam memanfaatkan teknologi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Perceived enjoyment 

memediasi secara signifikan pengaruh facilitating conditions terhadap 

intention to use. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa BSI perlu 

memastikan ketersediaan fasilitas pendukung yang andal sekaligus 

mengoptimalkan pengalaman pengguna melalui desain aplikasi yang 

intuitif, proses transaksi yang cepat, serta fitur yang menarik. Upaya ini 

akan memperkuat rasa nyaman dan menyenangkan, sehingga 

mendorong pengguna untuk terus menggunakan aplikasi BYOND 

sebagai layanan perbankan digital utama mereka. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi (Lin et al., 2022)  

dan (Rahmawati, 2023)  yang menunjukkan bahwa Perceived enjoyment 

dapat memperkuat pengaruh faktor eksternal terhadap Intention to use 

dalam layanan digital. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian 



(Kirana, 2023)  yang menemukan bahwa facilitating conditions dapat 

berpengaruh langsung terhadap Intention to use tanpa melalui variabel 

mediasi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pada konteks BYOND, 

kondisi pendukung lebih efektif membentuk niat apabila mampu 

memberikan pengalaman emosional yang menyenangkan. 

1.10 Perceived enjoyment Memediasi Pengaruh Personal 

innovativeness in IT Terhadap Intention to use Mobile Banking 

BYOND By BSI 

Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effects pada Tabel 4.20 

diperoleh bahwa Personal innovativeness in IT berpengaruh signifikan 

terhadap Intention to use melalui perceived enjoyment. Hasil ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,097, nilai t-statistic 

sebesar 2,751, serta p-value 0,006. Karena nilai t-statistic lebih besar 

dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis kesepuluh 

(H10) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Perceived 

enjoyment berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Personal 

innovativeness in IT dengan Intention to use aplikasi BYOND. 

Arah pengaruh yang diperoleh bersifat positif, sebagaimana 

tercermin dari nilai koefisien sebesar 0,097. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kecenderungan individu untuk mencoba teknologi baru, 

semakin besar pula kemungkinan mereka merasakan pengalaman yang 

menyenangkan dalam menggunakan aplikasi BYOND. Selanjutnya rasa 

menyenangkan tersebut mendorong niat yang lebih kuat untuk terus 

menggunakan aplikasi. Dengan kata lain pengaruh Personal 



innovativeness in IT terhadap Intention to use tidak hanya bersifat 

langsung, tetapi juga secara signifikan diperkuat melalui mediasi 

enjoyment yang dirasakan pengguna. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pandangan dalam model 

UTAUT3 di mana personal innovativeness dianggap sebagai faktor 

penting dalam menjelaskan variasi penerimaan teknologi. Individu yang 

inovatif biasanya lebih terbuka terhadap eksplorasi fitur baru dan lebih 

mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Namun, dalam 

konteks penggunaan aplikasi BYOND, niat mereka untuk terus 

menggunakan layanan semakin kuat ketika pengalaman penggunaan 

aplikasi juga dirasakan menyenangkan dan memuaskan. 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa Perceived enjoyment 

memediasi secara signifikan pengaruh Personal innovativeness in IT 

terhadap intention to use. Implikasi praktis dari temuan ini adalah BSI 

perlu mendorong pengguna yang memiliki kecenderungan inovatif untuk 

merasakan pengalaman positif melalui desain aplikasi yang interaktif, 

fitur baru yang mudah diakses, dan tampilan antarmuka yang menarik. 

Dengan menghadirkan pengalaman yang menyenangkan, BSI tidak 

hanya mengakomodasi pengguna inovatif, tetapi juga memperkuat 

loyalitas mereka terhadap aplikasi BYOND. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Rahmawati, 2023) serta (T. 

H. Wijaya & Noviaristanti, 2024) yang menunjukkan bahwa personal 

innovativeness berkontribusi pada Intention to use melalui faktor 



psikologis seperti enjoyment. Akan tetapi temuan ini berbeda dengan 

penelitian (Kirana, 2023) yang lebih fokus pada pengaruh langsung 

variabel UTAUT terhadap minat penggunaan tanpa melibatkan faktor 

mediasi emosional. Perbedaan ini menegaskan bahwa dalam konteks 

aplikasi BYOND, aspek emosional pengguna menjadi elemen penting 

yang memperkuat hubungan antara inovasi pribadi dengan niat 

penggunaan. 
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